PENGGUNAAN SIKA VISCOCRETE 3115 ID UNTUK MEMUDAHKAN PENGERJAAN

(WORKABILITY BETON MUTU TINGGI K.350 DAN KUAT TEKAN BETON)

Djaenudin Hadiyana?, Sartika Nisumanti?

YProgram Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Indo Global Mandiri
JI. Jend. Sudirman No. 629 KM. 4 Palembang
Email : djaenudinhadiyana@yahoo.com? , vanza_71@yahoo.co.id?

Abstrak

Dalam pengerjaan beton, dengan menggunakan penambahan bahan (admixture) Sika Viscocrete 3115
ID dan agregat halus (filler) abu terbang (fly ash), sebanyak 20%-30% dari berat semen akan
memudahkan pengerjaan beton pada saat finishing, curing (workability) dan dapat mempertahankan
kuat tekan beton, pemilihan bahan-bahan yang digunakan sangat penting terutama untuk memperoleh
mutu beton yang diinginkan dengan tujuan tertentu dengan biaya yang ekonomis.

Dalam penelitian ini beton normal dengan beton yang menggunakan zat adiktif Sika Viscocrete 3115 ID
dan Fly ash dengan persentase 10%, 15%, 20%, 30% dari semen. Pada umur pengujian 7, 14,21 dan 28
hari.dapat diketahui kuat tekan beton yang disyaratkan K.350. Penelitian ini melakukan 6 macam
pengujian dengan ukuran benda uji 8150 mm x 300 mm. Setiap pengujian memiliki 12 benda uji. Dari
hasil penelitian diketahui pada campuran Fly Ash 20% (BS + FA 20%) menghasilkan kuat tekan 30,20

Mpa.

Kata Kunci: Workability beton K.350, Superplastisizer (Sika viscocrete 3115 ID), Fly Ash, Mutu

Beton.

PENDAHULUAN

Dalam bidang konstruksi, material konstruksi
yang paling sering digunakan ialah beton. Dimana
penggunaan beton adalah pilihan utama karena
beton merupakan bahan dasar yang mudah dibentuk
dengan harga relatif murah dan materialnya mudah
didapatkan dibandingkan dengan bahan konstruksi
lainnya.

Beton merupakan bahan campuran antara
semen, agregat kasar, agregat halus, air dan dengan
atau tanpa bahan tambahan (admixture) dengan
perbandingan tertentu yang akan membentuk beton
segar (Mulyono,2003).

Dalam pembuatan beton, pemilihan bahan-
bahan yang digunakan sangat penting terutama
untuk memperoleh mutu beton yang diinginkan
dengan tujuan tertentu dengan biaya yang
ekonomis. Adapun fungsi kegunaan agregat dalam
beton ialah untuk menghasilkan kuat yang besar
pada beton dan mengurangi susutan pada
pengerasan dan juga dengan gradasi yang baik
maka akan mendapatkan beton yang baik pula.
Agregat yang digunakan dalam beton berfungsi
sebagai bahan dalam campuran beton yang pengisi
persentase agregat lebih besar dalam volume
campuran  sehingga  agregat  memberikan
konstribusi terhadap beton, walaupun hanya
sebagai pengisi tetapi peranan agregat kasar sangat
penting terhadap beton sehingga pemilihan
terhadap agregat perlu diperhatikan. Pada penelitian

ini, salah satu bahan yang digunakan untuk
campuran beton vyaitu bahan tambah Sika
Viscocrete 3115 ID (Superplasticizer) dan bahan
pengganti atau bahan tambah lainnya adalah Fly
Ash, Fly ash adalah limbah industri yang dihasilkan
dari pembakaran batu bara dan terdiri dari partikel-
partikel yang halus. Dengan menambahkan zat
adiktif dan fly ash dalam campuran beton perlu
dilakukan pengujian kuat tekan beton sehingga
dapat diketahui apakah dengan melakukan
tambahan zat adiktif dan fly ash tersebut akan
mempunyai pengaruh terhadap kuat tekan yang
dibuat.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kuat
tekan beton dengan penambahan zat adiktif Sika
Viscocrete 3115 ID dan penggantian sebagian
semen dengan fly ash, untuk mengetahui persentase
ideal terbesar Fly Ash, sserta mengetahui
perbedaan nilai uji kuat tekan beton normal dengan
beton yang menggunakan zat adiktif Sika
Viscocrete 3115 ID dan Fly ash dengan umur
pengujian 7, 14,21 dan 28 hari.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian beton adalah campuran antara
semen Portland atau semen hidraulik lainnya,
agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan atau
tanpa bahan tambahan yang membentuk masa
padat. Beton disusun dari agregat kasar dan agregat
halus (Menurut SNI1-03-2847-2002).
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Beton merupakan campuran  semen
portland, pasir, kerikil dan air. Semen portland dan
air setelah bertemu akan bereaksi, butir-butir
semen bereaksi dengan air menjadi gel yang dalam
beberapa hari menjadi keras dan saling merekat.
Agregat yaitu pasir dan kerikil tak mengalami
proses kimia, melainkan hanya sebagai bahan
pengisi saja yaitu sebagai bahan yang dilekatkan
(Triono Budi Astanto,2001)
kelebihan pada beton yaitu muda dibentuk sesuai
dengan kebutuhan kontruksi, mampu memikul
beban yang berat, tahan terhadap temperatur yang
tinggi, biaya perawatan yang murah, tahan
terhadap pengkaratan/ pembusukan oleh kondisi
alam, kuat tekan tinggi dan hargat relatif rendah,
sedangkan kekurangan pada beton yaitu bentuk
yang telah dibuat sulit untuk diubah, lemah
terhadap kuat tarik, mempunyai bobot yang berat,
daya pantul suara yang besar, dan sulit kedap air.

Bahan-bahan penyusun beton.
Semen

Secara umum definisi semen adalah
sebagai bahan perekat yang memiliki sifat mampu
mengikat bahan — bahan padat menjadi satu
kesatuan yang kompak dan kuat. Fungsi utama
semen adalah mengikat butir-butir agregat hingga
membentuk suatu massa padat dan mengisi
rongga-rongga udara di antara butir-butir agregat.
Type- type Semen Portland ada 5 jenis antara lain:

a. Type | (Ordinary Portland Cement ) yaitu
semen portland untuk penggunaan umum
yang tidak memerlukan persyaratan khusus
seperti yang di persyaratkan pada semen
type lain.

b.  Type Il (Moderate Sulfat Resistance) yaitu
semen portland memiliki panas hidrasi yang
sedang dan tahan terhadap sulfat sehingga
cocok untuk digunakan di bendungan,
dermaga, landasan.

C. Type Il ( High Early Strength) yaitu semen
portland memiliki kecepatan reaksi yang
tinggi pada fase permulaan saat pengikatan
terjadi dan ini cocok digunakan untuk
daerah bersuhu dingin.

d.  Type IV ( low Heat Of Hydration) yaitu
semen portland yang penggunaannya
memerlukan panas hidrasi rendah dan type
semen ini cocok digunakan untuk daerah
yang bersuhu panas.

e. Type V ( Sulfat Resistance Cement) yaitu
semen portland yang dalam penggunaanya
memerlukan ketahanan yang tinggi terhadap
sulfat dan type semen ini cocok digunakan

untuk pembuatan beton pada daerah yang
tanah dan airnya mempunyai kandungan
garam sulfat tinggi seperti daerah tambang
atau air laut.

Air

Air merupakan bahan dasar pembuat beton
yang penting. Air diperlukan agar bereaksi dengan
semen (proses pengikatan) serta sebagai bahan
pelumas antara butir-butir agregat agar mudah
dikerjakan dan dipadatkan.

2.2.3 Agregat

Agregat merupakan bahan pembentuk
beton yang diikat oleh perekat semen. Agregat
yang sering dipakai adalah pasir, kerikil, dan batu
pecah. Kandungan agregat dalam beton rata-rata
mencapai 70% - 75% dari volume beton. Agregat
sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat beton,
sehingga pemilihan agregat merupakan suatu
bagian penting dalam pembuatan beton.

METODE
Penelitian kuat tekan beton dilakukan secara

experimental di laboratorium PT. Rotari Persada.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kuat
tekan beton fc’ 29,05 Mpa sebagai standar yang
selanjutnya di tambah dengan bahan tambah Sika
Viscocret 3115 ID (superplastisizer) dan Fly Ash
sebagai pengganti sebagian dari semen. Penelitian
dilakukan dengan cetakan beton berbentuk silinder
dengan ukuran 150 cm x 300 cm dan setiap variasi
memiliki 3 benda uji dan masing — masing benda
uji akan dilakukan pengujian pada umur 7, 14, 21,
28 hari.
Bahan Tambahan (Admixture) atau Bahan
Pengganti

Bahan tambah (admixture) adalah suatu
bahan berupa bubuk atau cairan yang ditambahkan
ke dalam campuran adukan beton selama
pengadukan, dengan tujuan untuk mengubah sifat
adukan atau betonnya (Spesifikasi Bahan Tambah
untuk Beton. SK SNI S-18-1990-03).
Kuat Tekan Beton

Menurut SNI 03-2834-1993 Kuat tekan
beton yang disyaratkan f’c adalah kuat tekan yang
ditetapkan oleh perencana struktur (berdasarkan
benda uji berbentuk silinder diameter 150 mm,
tinggi 300 mm, kubus 150 mm x 150 mm x 150
mm, dan kubus 200 mm x 200mm x 200 mm. Kuat
tekan beton biasanya berhubungan dengan sifat-
sifat lain, maksudnya apabila kuat tekan beton
tinggi, sifat-sifat lainnya juga baik (Kardiyono
Tjokrodimulyo,1995).
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Penelitian Terdahulu
Penelitian  Terdahulu yang telah
melakukan penelitian sebelumnya adalah

- F. Pujo Semedi, ST (2014) melakukan
penelitian Analisa Kuat Tekan Beton
K.350 dan Pengaruhnya Terhadap
Penambahan superplastisizer (Sikament
LN) dan Penggantian sebagian semen
dengan Fly Ash. Dengan hasil kuat tekan
rencana (f’cr) terlampaui dari setiap
varian benda uji yang telah diuji kuat
tekannya dengan nilai kuat tekan rata-rata
(f’cr) beton normal 36,664 Mpa.

- Ir. Rusman Asri, MM.,MT dan Sartika
Nisumanti, ST.,MT (2014) melakukan
penelitian tentang Kuat Tekan Beton
Mutu Tinggi Dengan Penambahan
Conplast SP 337. Dengan hasil kuat tekan
beton rencana (f’cr) terlampaui dengan
niai 46,61 Mpa dan dengan kuat tekan
benda uji adukan 1,2 : 2 : 3 dengan
penambahan Sp 337 (B5) kuat tekan rata-
ratanya mencapai 48,81 Mpa sehingga
kuat tekannya lebih tinggi dari kuat tekan
beton normal.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Percobaan Campuran Material
Pemeriksaan ~ material ~ dilakukan  untuk
mengetahui material yang akan digunakan dalam

pembuatan benda uji silinder apakah memenuhi
persyaratan atau tidak.

Tabel 1. Hasil Percobaan Campuran Material

Gradasi asli % lolos Gradasi campuran %

No. Bt. Bt. Bt. Bt.
Sle‘.e Pasir Pecah Pecah Pasir Pecah Pecah Total Spec

112 2/3 12 2/3

Ex....... Ex.on Ex...... 35% 25% 40%

15" 100 100 100 35 25 40 100,00 100

34" 100 69,81 12,26 35 17,453 4,004 5736 | 50-75

3/8" 100 15,74 0 35 3,035 0 3894 | 36-60

No. 4 0 0 35 0 0 35,00 | 24-47
100

No. & 0 0 34.09 0 0 34,09 18-38
97.40

No. 16 85,40 0 0 20,89 0 0 2080 | 12-30

No. 30 63,40 0 0 22,19 0 0 22,19 7-23

No. 50 14.40 0 0 5,04 0 0 5,04 3-15

No.
100

1,40 0 0 0,49 0 0 0,49 0-5

120

100 ——
a0 \
60

40 +

—4—5pec Atas

Gradasi

—k—Spec Bawah
20

14" 3/4" 3/8" No.4 No.8 No. 16 No.30 No.350 No.
200

Gambar 2. Grafik Percobaan Campuran Material
Pembuatan dan Perawatan Benda Uji

Pembuatan benda uji pada penelitian ini
dilakukan mengunakan alat pengaduk beton molen
(mixer) berkapasitas 6 benda uji dalam sekali
pembuatan, penelitian ini terdiri dari 6 varian,
setiap varian terdiri dari 12 benda uji, adapun
proporsi campuran beton dalam setiap varian ialah :
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Tabel 2. Proporsi Campuran Beton

Material (Kg)
No Bm_;la .| Apgregat | Agregat . . Fly
Uil Semen | Pasir Dem 23 cm Air | Superplastisizer g
1 | BN 4345 | 4882 3487 55,19 16,05 -
2 | BS 4345 | 4882 | MW 35,79 | 1440 0,1693
BS+10
3 |FA 3011 | 4882 3487 55,19 14,40 0,1693 434
BS+13
4 |FA 3603 | 4382 3487 35,79 | 1440 0,1693 6,92
BS+20
5 | FA 3476 | 4882 3487 33,19 14,40 0,1693 3,69
BS+30
6 | FA 3042 | 4882 3487 55,19 1440 0.1693 13,04
Pembuatan benda uji ini dengan komposisi

beton normal

Fc¢’ 29,05 Mpa dengan di campur

superplastisizer dan penggantian semen dengan Fly
Ash sebanyak 10%, 15%, 20% dan 30% dengan

bertujuan untuk mengetahui persentase ideal
terbesar Fly Ash.
Tabel 3. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton
Normal fc’ 29,05 Mpa (BN)
Tanzzl Umnr Luz Euat Fc
Bidanz | Berat |Beban T | Limit
Pembuatan | Tekan Tekan | Fats®
Tekan | {hati)
Banda uji {om™) k= KM | (hdpa) | (Mpa) | udpa)
25032015 | 01042005 7 | 176.715) 12580 388 [ 2106
2532015 | ovga20s| 7 [ 176715 19,543 | 400 | 204 | 2184 189
25032005 | 01042015] 7 | 176715] 12560 375 [ 2122
Tangz:l Umnr Luz Fuat Fc'
Bidang | por | Beban T | Limit
Pemhuatan Tekan Tekan | Rats®
Tekan | fhari)
Banda uji {om™) k= EN | (Apa) | (Mpa) | (Adpa)
250572015 | 0B/042015| 14 | 176715 [ 12792 514
250312005 | 08042015 14 | 176715 [12.737| 448 254
25032015 | 08042015 14 | 176715 [ 12370 502
Tangzzl Umunr Luz= Enat | Fc
Bidanz | Berz | Beban © | Limit
Pemhuatan Tekezn ey Tekan Tekan | Fatg
Banda nji {om™) k= W | Apz) | Mpz) | udpE)
250572015 | 15042015 21 | 176715 [ 12640 s00 [ 2820
2500302015 | 15/042015| 21 | 176715 [ 12480 | 650 | 3678 | 31.92 | 27.60
25052015 | 15/042015] 21 | 176715 | 12580 542 | 3047
Tangzl Umnr Luz Euat Fc
Bidang | Berst | Bzhan T | Limit
Pembuatan Tekan i) Ta_h-?n i Tekan | Fatg
Banda uji {om™) k= EN | (Apa)y | (Mpa) | udpa)
25/03/2015 | 22/04/2015) 28 | 176715 | 12,600 | 680 | 3348 | 3589 | 241
25032015 | 220042015 28 | 176715 | 12,56 | 642 [ 3633
25032015 | 220042015 28 | 176,715 [ 12520 586 [ 3316

Tabel 4. Hasil pengujian kuat tekan beton
dengan tambah Sika Viscocrete 3115 ID (BS)

- Luazs
Tanzz=l Umnr | 50" Enat Fc'
BidanZ | Berst | Bshan Limit
Pembuata | T&kan Tekan | Rats®
Telan (hari)
Bandanji o) k= EM | (Mpa) | (ApE) | (dpa)
26032005 | 02042015 7 | 176715 123578 308 [2252
260032005 | 020e201s| 7 176715 12582 | 430 | 2433 [ 2477 182
260032005 | 027042005 7 | 176715 [ 12560 | 485 [ 2745

N Luzs
Tan; Umnr e Eunat Fc
= Bidans | Barsr | Boban Limit
Pembuatan Tekan Tekan | RFatzg®
Tekan | (hasi) ) :
Banda nji {iom™) k= KM | hpa) | (Mpa) | (pE)
26032015 | 0904205 | 14 | 17675 1257 532 | 300
26032015 | 02042015 | 12 | 176715 | 1258 | see | 3o [ 2907 134
26032015 | 090425 | 14 | 17675 12560 ] 440 | 2490
Tang=zl Umns Luzs Euat | Fo
Bidanz | perst | Beban T | Limit
Pzmbuatan Tekan Tekan | Raz®
Tekan | (hari)
Benda mji {om®) ks EW | (Mpz) | (Mpa) | (Mpa)
26032005 [ 16042005 | 21 | 176715 12680 682 | 3859
26032015 | 16042015 | 21 | 176713 | 12.680| 503 | 2p.4g | 3549 [ 27480
26032005 [ 16004205 | 21 | 176715 12630 696 | 3939
Tanzzzl Umur Luss Enat Fo
Bidmz | peryr | Bebam T | Limi
Pzmbuatan Tekan Tekan | Ratz®
Telean (hasi)
Benda mji {om®) ks EW | (Mpz) | (Mpa) | (Mpa)
26032005 [ 2304205 | 28 | 176715 1258 | 692 | 3916
260032015 | 23042015 | 28 | 176713 | 1259 | ss0 | 3s0g |FEAT [ 281
26032015 [ 23040m5| 28 | 17875 | 12500( s87 | 3 e

Tabel 5. Hasil pengujian kuat
dengan tambahan Fly Ash 10% dan Sika Viscocrete
3115 ID (BS + FA 10%)

tekan beton

Tam; Umnr s Enat Fo
i Bidang | Berst | Beban Lismit
Pamwhuzata | Tekan Telan | Rats®
] Tekan | (hari) I -
Benda nji {am) kg KN | (Mpa) | (Mpa) | (Mpa)
300032005 | 06040015 | 7 | 17475 | 1283 300 | 2207
300032005 | 0604005 | 7 | 17675 12820 415 | 2348 [ 2231 | 1888
300032005 | 0604005 | 7 | 17875 12780 378 | 2130
Tanz=zl Umnr Luz: Kuat Fc'
Bidang [ Barzt | Beban © | Limit
Pemhusta iz Tekan Tekan | Rats
Bendzuji | Tekan | | fem® | k2 | BN | QMpa) | Qpa) | QpE
300032005 | 13042005 | 14 | 176715 12820 s | 3220
300032005 | 13042005 | 14 [ 176715 12820 521 | 2o4p | 2809 2336
30030005 | 13040005 | 14 | 17675 12780 300 | 2038
Tanz=zl Tmnr Luzs Euat | Fo
Bidanz | peray | Boban T | Limit
T — e Tekan Tekan | Rarz®
Bendzuji |  Tekan (o) | kg | MM | (hpa)| (Mpz) | (Mpa)
300032005 | 200040005 | 21 | 1785 128 sos | 2875
300032015 | 200042015 | 21 | 176715 | 12740 | ge2 | 23 [ 2341 2740
300032005 | 200040005 | 21 | 1785 12m| ses | 3327
Tanz=zl Tmnr Luzs Euat | Fo
Bidanz | peray | Boban T | Limit
T — e Tekan Tekan | Rarz®
Bendzuji |  Tekan (o) | kg | MM | (hpa)| (Mpz) | (Mpa)
300032005 | 27704005 | 28 | 17ams|1aom| seo | 32
300032015 | 27040015 | 28 | 176715 | 12800 se7 | 33ge [ 3505 29403
30030015 | 2770405 | 28 |1vams|iose| 612 | 3463
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Tabel 6. Hasil pengujian kuat tekan beton Tangsal Umur | poio Kuat | Fo |
i X 2 | Barat | Behan Limit
dengan tambahan Fly Ash 15% dan Sika Viscocrete e I D Tekan | Rara®
3 Wi N ’ fem™) o 'l [ a2l | Ipzd | ipad
3115 ID (BS + FA 15%) =L} : e | ke | B 009 059 0%
- T QL0405 | 280040015 ) 2p | 176715 | 12580 | 323 | 2060

Tezsl U Biane | e | Bopen | o | T | Limic 01042015 | 20042015 | 25 | 176715 | 12597 | a3 | 2gus | 3020 | 2005
Pembustan ey | T Tekam | Ra 1042005 | 28042015 | 35 | 176715 ] 10584 | 590 | 3280
Bendsuji | Teksw | | (@) | kx | BN | (Mpa) | QMpa)| Npa)

RSP UISN DU R D Busiy R swuas PR U Tabel 8. Hasil pengujian kuat tekan beton
3170372015 | 070472015 7 176,715 | 12,780 420 | 23,77 | =°° i . .
T T - dengan tambahan Fly Ash 30% dan Sika Viscocrete
3100373015 | 07042015 176,715 | 12620 | 3460 | 203
3115 ID (BS + FA 30%)
§ . Luas - o N Luas
U - E Fe . . -

Tanzzl ) Bidang | mars |Bepem| | Limit Tanzzl VS| Bigang | Berst |Bepan| 0 | F% | Limie
Pembuatan (hasiy T=.-L=n ) Tekan | Rata® P‘EI'E?ET«.EI-I T | (ua) 'E—il.fn . N T—il..,m R;T-;‘ }
Bendauji | Tekem e | kg | KN | (Apa) | (Mpz)| (Mpa) Benda uji (o | kz | BN | (hpaE) | (pa) | (upa)
31032015 | 14042015 | 14 | 176715 12700 | 531 | 3005 e e e aevve Rt I

- - — . 2701 | 2554 02082015 [ 0open01s| 7 | 176715 | 1258 | 200 | 1641 | 1632 | 18.88
JL00372005 | 14042005 14 | 176715 | 12,7B0| 512 | 2BA7 | <+ = N - - T -

02/04.2015 | 09/04.2015 176,715 | 12,600 2935 | 16,49
3100372005 | 14042005 14 | 176715 12620) 389 ) 2201
) S 1 =

- - Ti= — - fe U Bidang | Berat |Bevam| o | 7| Limit

angzal T pidens S nat © | Lot Pembuatan Tekm | ) Tekan Tekan | Rats®
Pembuatan - Tekan Tekan | Ratz® Banda nji {cam™) k= KN | (hpa) | (Apa) | (upa)
Bendawji | Tekan | | (=) | kg | MW | Mpa) | Mpa) | Qps) 02042015 | 16042015 | 14 | 176715 | 12578 | 280 [ 1633
31032015 | 2voens | 11 | 17eais| 1m| sme [ am 02042015 | 16042015 | 14 | 176715 | 12582 225 | 1273 | 1326 | 2554
31037015 | 2104015 | 11 176,715 | 12.780| so0 | 2820 | 2852 | 2740 02042015 | 16042015 14 176,715 | 12600 | 189 [ 1070
SLO032005 | 21042005 [ 21 | 176,715 | 12,620 434 | 2458

. B Luzs i -

- - Tu= um | 7o Tangzl U Bidmns | pay | Bban | o | T | Limit
anzzel T Bidens | Darst | Bopen | 0 | % | Limir Pambuzta S P Tekan Tekan | Ratz®
Perbuatan et Tekan Telan | Ratz® Benda uji T e | k2 | RN | (Mpa) | (Mpa) | (Mpa)

Bendzuji | Tekan | e | B | WM ) QMpe) ) s | (g 02042005 | 23080005 | 21 | 176715 12460 | 380 [ 2150
310372015 | 28/04/2015 | 28 | 176,715 | 12,650 531 | 3003 02042015 | 23042015 | 21 | 176715 12600 430 [ 24452154 2760
310032015 | 280082015 | 28 | 176715 | 12480 538 [ 3044 | 30811 22.405 avaens | 2zoen0s | 21 | 176715 124m0| s3e | 1347
31/03/3015 | 28043005 [ 38 17T6.715) 12400] 543 | 3073 .
. Ty uzs = '
Tzl U Bidene | By || | 0| Limie
Tabel 7. Hasil pengujian kuat tekan beton P || N it Bl O
% dan Sika Vi { Bendan for?) | k2 | KN | (Mpa)| (Mps) | (Mpa)
dengan tambahan Fly Ash 20% dan Sika Viscocrete v0emn | s000ms | 23 | 1761 | 1257|200 | 22se
3115 1D (BS + FA 20%) 02082005 | 3o04n0s | 28 | 176715 12470 331 | 17| 1847|2005

. - JETES . - 027042015 | 304042015 | 28 176,715] 12500 300 | 16498

Tzl VUS| Bigars Berat | Beban Ruat | e Limit
Pambuatan | Tekan Tekan | Rats®
Benda uji fow?) | ke | BN | (Mpa) | (Mpa) | QMpa) Pengujian Kuat Tekan Benda Uji
01022015 | 0802015 | 7 ) 196715 | 12,580 329 [ 1862
OLO4MIS | 08015 | 7 | 1gs | 12548 | 360 | 2037 | 2029 | 1888 Setelah semua benda uji dari keseluruhan varian
Jipem | Gsued] o Jusms| s ses [a1e dibuat dan di rawat selanjutnya dilakukan

p—— T NI pengujian kua'g tekan benda uji berdasgrkan umut

= Tal 2hamn hhichy
FT— - | e e | R yang telah ditentukan dengan bertujuan untuk
Bemgzni | o [P s | e | o | s | 0| ous mengetaht_u_kuat tgkan be_ton dengan penambahan
CL040015 | 1504005 | 12 | 178715 | 12550 | 57 | 2588 superplastisizer Sika Viscorete 3115 ID dan
01042005 | 15042005 | 15 | 17s715 | 12548 | 333 | 200g | 2352|2556 penggantian sebagian semen dengan Fly Ash dan
pr02205 [ 15042005 | 1o [17sms | 1nsm | asn [ oes untuk mengetahui persentase ideal terbesar Fly
Ash. Pengujian ini dilakukan di laboratorium PT.
Tanz=l e | L0 Euom | Fo | Rotari Persada, sebelum pengujian kuat tekan
Bidang | Berst | Beban Limit .. . .
Pabuzta Tekan Tektan | Rate® benda uji harus terlebih dahulu ditimbang untuk
Benda wji U e | ok | w0 | ipa) | (Mpe) | apa) mengetahui berat isi dari benda uji tersebut.
01042005 | 22022005 | 37 | 176715 | 12800 | 458 | 2582
017042015 | 227042015 71 176715 | 12480 | 445 | 25.18 26,26 | 27,60
QL042015 | 22704015 | 2 176715 | 12582 | 480 | 2747

Vol 4. No. 3 Juni 2016

111




Tabel 9. Hasil pengujian kuat tekan

Kuat Tekan jz" 29,05 Mpa
Benda Ui Beton Umur (hari)
7 14 21 28
BN 21,94 27,62 31,92 35,99
BS 24.77 20.07 35,48 38,27
BS+FA 10% 2231 28,09 20,01 33,75
BS+FA 15% 2147 27.01 28,52 30,41
BS +FA 20% 2036 23,52 26,26 30,20
BS +FA 30% 16,32 13,26 21,54 19,47

Dari Tabel 9 dapat diketahui bahwa kuat tekan
rencana Fc’ 29,05 Mpa setiap varian terlampaui
hanya saja pada varian beton superplastisizer
dengan penambahan Fly Ash 30% terjadi
penurunan kuat tekan. Varian yang memiliki
persentase ideal terbesar Fly Ash yaitu Fly ash
sebanyak 20% (BS + 20 FA) yaitu 30,20 Mpa atau
setara dengan K.363, sedangkan varian dengan
persentase ideal yang rendah vyaitu pada
penambahan Fly Ash sebanyak 30 % ( BS + 30 FA)
mendapatkan hasil kuat tekan 19,47 Mpa atau
setara dengan K.235.

Grafik kuat tekan beton dari semua varian dan
umur pengujian beton dapat dilihat pada grafik 4.2
berikut ini :

45

40

35
——BN
30
f- —|—B5
25 +
BS+1DFA
20

——B5+15FA

15
10

—#—B5+20 FA

B5+30FA

7 Hari 14 Hari 21 Hari 28 Hari

Gambar 3. Grafik Kuat Tekan Beton

Dari Gambar 3 dapat dilihat beton penambahan
sika viscocrete 3115 ID dan Fly Ash 30% memiliki
hasil yang berbeda dari benda uji yang lain,
kemungkinan besar disebabkan oleh perlakuan
yang berbeda pada proses pembentukan benda uji
seperti gangguan teknis pada alat pengaduk (mixer)
pada saat proses pengadukan berlangsung.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  dapat
disimpulkan beberapa hal antaranya pengaruh
penambahan superplastisizer Sika Viscocrete 3115
ID dan Fly Ash sebagai pengganti sebagian dari
semen dengan bervariasi terhadap kuat tekan beton.

Dari penelitian ini yang paling ideal baik dari
harga, pengerjaan (workability), dan mutu beton
ternyata yang menggunakan bahan tambahan
superplastisizer Sika Viscocrete 3115 ID, Fly Ash
sebanyak 20% ( BS + FA 20%) didapat kuat tekan
beton 30,20 Mpa setara dengan mutu beton K.363 >
K. 350, sebagai perbandingan dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Kuat tekan rencana (f’cr) terlampaui dari setiap
varian benda uji yang telah diuji kuat tekannya,
kecuali pada varian beton yang di campur Fly Ash
sebanyak 30% terjadi penurunan.

Kuat tekan beton maksimum umur 28 hari
dicapai pada benda uji Beton + superplastisizer
Sika Viscocrete 3115 ID 1,97 Itr/m3 di dapat kuat
tekan beton sebesar 38,27 Mpa setara dengan mutu
beton K.461.

Tabel 10. Variasi Beton Paling Ideal

No| VariasiBeton Mutu (R Harga | Workability | Keterangan

Standar K.350 29,05 Mpa

Hasil Penelitian:

Normal (BN) 35,99 »29,05Mpa | Rp742.115 Sulit

B+3P (B9) 38,27 >29,05Mpa | Rp860.315| Mudah

BS+FAL0% 33,75 »25,05Mpa | Rp347.699 | Mudah

BS+FA15% 30,41 =29,05Mpa | Rp841.332 | Mudah

BS+FA 20% 30,20 >29,05Mpa | Rp835.084 | Mudah | Palingldeal

(=T I B B S (R S e

BS+FA30% 19,47 <29,05Mpa | Rp822.463 | Mudah

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

Sebaiknya harus dilakukan pengujian Indeks
Propertis (kadar air, berat jenis dan penyerapan air,
berat isi dan uji mineralogi) untuk material
tambahan (Fly Ash, Sika Viscocretee 3115 ID)

Dalam pelaksanaan pembuatan beton K.350,
sebaiknya tidak menambahkan campuran Fly ash
sebagai pengganti dari semen lebih dari 30%.

Sebaiknya mutu tambahan material harus dijaga
seperti Fly Ash dan Sika Viscocrete 3115 ID.

Dalam proses pengadukan atau pencampuran
beton diharapkan dapat menggunakan mesin molen
(mixer) agar beton dapat tercampur dengan
homogen.

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya perlu
diteliti uji kuat tekan beton dengan penambahan
sika viscocrete 3115 ID dan penambahan komposisi
Fly Ash di antara 20-30%.
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